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XATA PENGANTAN.

Buku ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan

para mahasiswa iurusan Pendidikan Teloik Elektro serta
Pendidikan Tehxi.k EIe-<tronika fakultas Pendidikan Tehto-
logi dan Kejuruan Institut Keguruan dan Iluu Penciidikan
Padang khususnya se.rta para mahasj-swa lbkultas lainnya
di li.ngkungan IKIP Padang yang berminat menpelajari dan

mendalami masalah-masalah ke fi s trika n.
Euku petunjuk pengoprasian Audio Generator AG-2O2 A

ini kami susun sedemikian rupa, mengingat bahwa kemampu-

an para nahasiswa jurusan Penciidikan Teknik Elektro cian

Pendidikan Teknik llektronika untuk mengerti bagaimana

car:a penggunaan/pengopra s j.an AG-2O2 A ini dirasakan ua-
sih terbatas. Padahal untuk nenuniang praktek matakuliah
Dasar-dasar Listrik dan Dasar-dasar Elektronika, Audio
Generator AG-2O2 A tersebut merupakan salah satu alat
yang sangat dibutuhkan, terutama untuk melakukan perco -
baan Perbedaan fbsa, menghj.tung besarnya Inciuktansl , me-

ngukur Negatp Feedback, menghitung fmoedansi, pengukuran

Audio Transformator dan Ia in-Ia in.
Dengan tersusunnya buku petunjuk j.ni diharapkan da-

pat membantu para nahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya
yang berkaitan dengan pengukuran-pengukuran seperti yang

disebutkan di atas, karena buku petuniuk seperti ini
tidak dijual di pasar atau di toko-tckc buku. Mudah-

mudahan mahasi-swa tertolong dengan sumbangan yang kecil
ini. .

Akhirnya, apabila ada sa::an-saran dari pala pembaca

yang bersifat koreksi atau penyemPurnaanr akan kami te-
rima dengan senang hati.

Pariang, 28 I'laret 1 985.
Penulis,
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BAB I
SPESiI'IKASI

Kelipa tan frekuwensi X 1

.x 10

x 100

x 1000

Ketelitian frekuwensi + (3 % +2

20 Hz - 2OO Hz

2OOHz-2kflz
2 l<Hz - 20 kliz
20 kJJz - 2OO kEz
Hz) pa da output maksimum

KABAKTERISTIK GEIOMBANG SINUS.

Tegangan output 10 (apabila diukur pada 1 kHz di
bawah output maksimu-m ) .

Karaktristik frekuwensi + 1O dB atau kurang dari antara
20 Hz - '100 kHz

1,5 dB atau kurang dari antara
20 Hz - 2OO kEz.

(Dengan level 1 kHz) !

fbktor distorsi O,5 % atau kurang dari 50 Hz 100 kHz.

1 % atau kurang dari 20 Hz 2OO kEz.

KARAKTRISTIK GEII.)I{EANG EMPAR SEGI

Y+ 10%

Tegangan outnut
Penurunan ( Sag)

lia ktu menyala /padam
Perbandingan kerja

KARA(TRISTIK SINIG,JNISASi EKTIRNAT.

10 V pp atau lebih
10 % atau kurang (Pada 20 Hz).
Or5 us atau kurang
50 % 1 5 % (aPabila <ii-ukur Pacia

1 kHz di bawah outPut maksimum.

Mendekati 1 % untuk 1'5 Yolt
a tau lebih.

1O V effektif. (rms )

Mendekati 20 k O
Mend.ekati 600 fL

T j-ngka t sinkronisasi

Tegangan inPut maksimun

yang d j,i j inkan
Irnpedansi input
Impedansi outPut

I



Attenuatcr outPut

Stabilitas tegangan sum-

ber daya

Penyimoa ngan frekuwensi
Variasi tegangan output
Temperature kerja

Tegangan su,'aber yang

d ibu tuhkan
Daya yang dikonsumsi
Ukuran/d imens i

Bera t
I(eJ.engkaDan (accessorles ) :
Input Cord

Sekring ( zuse )
Euku pe tunjuk

Mendekati 0 ciE, - 20 dE dan

- 40 dB aalam 1 tingkat.

1OO/117/21o YoLt + 10 %.

! o,5%
t o'5 dE

O az 5OoC pacia kea<iaan kelem-
baban rel-atif 90 % atau kurang

AC 23O/117/1CA v, 50/60 Hz.

Ilampir 4,7 vlatt
lebar ; 1t5 mm (tgomm)

Panjang : 13i mn (l54mm)

tinggi : 2?o nn (z+5nn)

Dimensl maksirum icentik de -
ngan yang ada ciaiam tanda ku-
runt.
2,8 kg (5,2 1bs).

sa tu merah <ian satu lagi hitam
2 buah0,1 A

satu buah.



BAB II
PENJEIASAI'I BANG(A IAN

A. MUSUS

Apabila Anda membaca penielasan-penjelasan berikut,
lihatlah blok diagram serta skema diagran pada halaman

bela kan g .

SinyaI gelornbang sj'nus yang dibangkitkan oleh rang-

kaian jembatan l'Jien diteruskan melalui saklar pemilih
WA VE f'ORivl ke posisj- bolak-balik (A/) pengatur OUTPUT,

dengan maksud agar sinyal tersebut diatur ulltuk mendapat

kan tegangan Yang dii.ngini.
Apabila saklar pemilih wAYx FORI'I berada pada posisi

(JL), berarti- bahwa sinyal output gelombang sinus yang

diterima dari saklar dirubah menjadi gelombang empat se-

gi, di mana sinyal tersebut dj-masukkan ke gelonbang em-

pat segl dengan pemunculan yang lebih baik'
Sinyal output empat persegi dari rangka.ian gelon -

bang empat persegi itu selanjutnya diteruskan ke oeng'a-

tur output <iengan tujuan agar tegangannya daoat diatur
sebagalaana ha 1n1'a dengan sinyal gelombang sinus '

Sinyal tegangan yang telah diatur tersebut riipergu-

nakan oada rangkaian output, di mana harga impddansi4ya

perlu dirubah, dan selanjutnya diteruskan ke ouput atte-
nuator terminal outpu'u- Te rmina 1- termina 1 ini dilengkapi

dengan impeciansi output yang nilainya trendekati 6000 fl '
Output attenuator dilengkapi dengan tingkat penilihan at

tnuator yang mendekati harga - 20 dB (1/1O) dan - 40 dB

(1/1oo).

B. RANGKA]AN OSCII,IATOR' JEMEATAN UIEI{.

Elenen-elemen rangkaian iembatan Wien terdiri dari

resistansi (IRIQUENCY RANGE)r YanB daIEt diatur untuk

4 tingkat' serta sebuah pengubah kapasitansi mengguaakan

1
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Kapasitor variabel (FRXQUXNCY dial ) '
Resistansi dan el-emen pengubah kaDasitansj- ini gurra -

nya untuk merubah frekuwensi ossilasi secara terus mene-

rus sampai 10 kali atau 1ebih, yaitu untuk nenilih freku-

wensi antara 2O Hz samPai 20O kilz '
Rangkaian penguat (amp1j'fier) uatuk sebuah ossilator

adalah sebuah rangkai-an dengan inpedansi input tinggi de-

ngan menggunakan ?xT (2SKloA-Y). Transistor ri1 adalah FET

yang dimaksud di atas. Iransistor qZ (23t-561-y) dan q1

(2sC71+-I) dipergunakan untuk amplifier ke 2 dan ke J'
seciangkan transistor Q4 Qsc714-y) aan Q, (25A561-Y) mem-

bentuk rangkaian output yang komple t/lengka p '
Sgbagi.an dari pada tegangan outout <iikembalikan de-

ngan polarltas positip melalui resisto'r variabel Y-Rl ke-

elemen ossil-ator jembatan Wien ke ossilasi sustaln'
Selanjutnya sebagian lagi tegangan cutput diberikan

dengan polaritas negatif melarui resistcr R5 ke emitter

dari transistor Q2 yaitu agar nentiapatkan rangkaian pe-

nguat yang menyerahkan sinyal gelonbang si'nus dengan <iis

torsi/ca cat yang sekecil mungkj-n.

Sebuah Ianpu dipasang pada looD feedback negatif
untuk menstabilkan amplitu<ie tegangan fee<iback dengan

karaktristik non liniernya.

C. RANGKAIAN PIMBENTUK GEICIiIBAI'iG E:VIPAT PERSEGI .

Bangkaian pembentuk gelonbang elnlat persegi adalah

sangat memerlukan suatu rangkaian Schmirt yang nana ter
dapat transistor Q5 dan Q7 yang menbentuk gelombang si-
nus dari rangkaian ossilator ke dalam bentuk gelombang

empat perse gi .

Aoabila tidak ada sinyal input, transistor Q6 dan

Q7 masing-masing tetap berada pada posisi OFF dan 0N'

Jika suatu sinyal oositip tiipergr:aakan ke i-nput dari
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kondisi di atas, transistor Q5 dan Q7 merubah oprasi

kerjanya dan membangkitkan gelombang empat persegi pa

da output rangkaian Pembentuk.
Perbandingan tugas dari rangkaian ini dibuat agar

dapat dia tur/d i sesua ikan dengan nilai dari resistor va-

rlabel VR2.

D. RANGiUIAI'I OUTPUT

Rangkaian 1ni adalah vital sekali yang mana tercii-
ri dari transistor Q8 dan Q9 dengan nilai impedansi ren

dah.

fnout S inkronisa si

f 
Pentanahan ( Ground )

Cu tput

o
L

AJ21O/ 1OO/ 117v
50/ 6oHz

nahan

+ B

S'tJ

nua tor
Cutput

AmpJ-i-
fier
0utput

Kon tro l-

Output
Jemba tan

W ien

Rangk.
pemb . ge
emoa t
segr.

Su.qb e r
Daya

Blok diagram A-udio Generator 202A'
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E. ATTXi.IUATOR OUTPUT.

Attenuator output menyeleksi tiga attenuasi dari

o dB, - 20 dB atau - 40 dB (t/1, l/lo atau 1/100)' Apa-

bila selektor berada pada posisi O dB ciengan output at-
tenuator dicutar penuh ke kanan, attenuator melewatkan

suatu tegangan output menriekati 1O Y rms (gelombang si-
nus)ke terminal output (imoedansi output 5OOfI)'

F. PENYEDIA TENAGA (POWER SUPPIY).

Transformator ciaya T1 mentrasformir te gangan input
AC 22O Yolt (atau 1OO V, 11? V) men jadj- tegangan AC yang

dibutuhkan, di mana disearahkan oleh silicon penyearah

tegangan ganda D'l dan D2 dan kapasltor C19 rian C2O men -
jadi tegangan searah (lC). tegangan DC j-ni ciicatu mela -
Iui, rangkaian perata ke seluruh rangkaj'an yaitu + B sup-

p1y (48 volt).
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EAB IIl
PATIEI KONTRCI, DAN zuI{GSTNYA.

PAI{E], DEPAN

1. Iamcu \e on

Lampu pilot neon akan menyala apabila saklar daya

dihidupkan.

2. Daya

Saklar daya akan menyalurkan daya apabila diDu-
tar ke arah kanan yaitu posisi 0N, rangkaian telah
mendapa t Caya listrik.
,. Attenuator Output (dB).

Dipergunakan pa<ia gabungan dengan kontrol OUTPUT

I,EV!I., (e), attenuator output memitih attenuasi dari
O dB, - 20 dE ateu - 40 dB (l steo).

4. Ground.

Terminal pen'uanahan (grounciing) .

!. Output ^r' 500fI.
Tennrnal output dengan inledansi output sampai

600 JI .

6. Eentuk Gelombang.

Saklar pemilih bentuk gelonbang output. Gel ombang

output berbentuk sinus akan terdaDat apabil-a diputar
ke posisi kanan. Gelcmbang berbentuk eopat persegi a-
kan didapat aoabila di putar ke arah kiri.
7. Tingkat Frekuwensi

Saklar selektor frekuwensi ossolasi, yaitu me-

nyatakan haree perkalian riari pada harga frekuwensi
yang diset dengan yang riitunjukkan oleh iarun Denun-
juk (1t ) cian st<a1a (t 0).

alLt7 ( trP ? PEt Pt ,T
Kr. -1I,t r

D, rl
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xlo
x1 00

x1 000

menpunya j,

mempunya i
me mpunya i
mempunya i

tingkat dari 20 Hz 2OO Ez

tingkat dari 20O Ez zkHz

tingkat darj' 2kLz 2OkHz

tingka t d.art zC,lKfrz zook'iz

8 . le.re I Output .

Kontrof ini dileng<aoi dengan tuiuan uatuk nenga-

tur tegangan output dari O sanpai 10 Volt rns (ge1om-

bang sinus ).

9. Frekuwensi.

Tombol pengaturan frekuwensi yaitu berfu:egsi un-

menggerakkan iarum penuniuk (1t) aengaa sebuah kapasi

tor varibel, untuk menetapkan frekuwensi ossilasi'

10. ?1at Skala

Plat skla dengan penbagian 20 - 2OA untuk freku -
wensi ossilasi.

11. Jarum Penunjuk.

Untuk menyatakan besarnya skala yaag diset'

B. PAI,'I-EI tsEIAKANG.

12. Sinkronisasi fnPut

Dilengkaoi dengan terrninal ekter:lal- sinkronisasi
sinyal input untuk menghubungkan ossol-ator CR Audio

Generator 2O2 A ke sinkronisasi ekternal sinyal sun -
ber.

1J. Ground.

Terminaf pentanahan untuk sinkrcnisasi ekternal

sinyal input.

14. Penyambr:agan }aya (Power Cord)

Tempat penyambungan/menghubungkan tegangan AC'
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BAB IY

PETUNJUK PENGOPBASIAN

Apabila power cord (t4) airruuungkan ke sulber

Ia1u putar saklar (2) ke ON. lni akan menyalakan

neon (1) dan men jarij.kan ossclator CR paCa kondisi
paka i .

A. PEI4IIJIHAN FPGKUWENSI YANG DIPERIUIGN.

c.aya,

lampu
siap

Untuk mencaoatkan frekuwensi yang dibutuhkan' putar

1ah selektor IB.IQ. P'AiiGE pad'a posisi- yang cccok saopai

jarum penuniuk bekeria sama dengan kapasj'tor variabel un

tuk menetaokan setting frekuwensi pada pemutar skala fre

kuwensi. SelanJutnya frekuwensi yang se sungguhnya itu

adalah suatu perkalian antara yang terbaca pada skala de

ngan faktor kelipatan daripada alat oemutar (aiaf)'

Contoh : Misalkan Anda menginginkan frekuwensi sebesar

1O ki{2, maka lakukanlah sebagai berikut:
Putar selektor IRLQ 'FANGE ('/) pada posisi X 1C0

Putar al-at pengubah (diaI) sehingga iarurn De-

nun;)k (': t ) nen'.rn;ukkar angka rOO pada skala'

Frekuwensi yang sebenarrlya adalah lOO x 1OO =

10.000 lIz = 10 kHz.

B. PENGATUBAN TEGANGAN OUTPUT.

Tegangan output dapat diperoleh melal-ui terminal
(5), dengan melalui saklar kontrol output (E)' sehingga

didapat tegangan dari O sampal 1O Volt effektif'
Dengan memutar saklar kontrol output (8) ke kanan'

tegangan output akan bertam'oah' Apabila saklar kontrcl

diputar penuil ke kanan dengan posisi dari OUTPUT AIT (l)

dalam posisi o d3, tegangan output akan meniadi '1 O Volt

e ffektif.

10
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Apabila attenuator diset lacia keCuiukan - 20 dB' output
menurun menjadi 1 Yolt (kira-tira t/tO) aan jika attenua
tor tersebut diset pada kedudukan - 40tiB' tegangan menu-

run lagi menjadi kira-kira 1Oo m Volt (1/10o). Perubahan

perubahan ini membutuhkan waktu sekitar '1 aenit yaitu un

tuk menriapatkan tegangan yang betul-betui ra ta (searah).

Apabila saklar pemilih (r) aipinoatrkan ke posisi Jt
akan menberj.kan gelombang enDat psrsegi pacia terminaf
output. Output empat persegi (l-ebih dari 10 Vpp,maksimun

juga dapat diatur dengan saklar kontrol (A) aan attenua-
tor output (r) Aengan ca ra Jralg sama seDerti oi atas.

C. JGGUi{AAN TXRI,IINAI SIN(RONTSASI II{PUT.

Apabila tersedia sumber siryal sinkr:cnisasi ekter -
na1, hubungkan sinyal gelombanz sinus dari sumber ekter-
na1 ke terminal SYNC. IN?UT sehi:1gga frekuwensi ossilasi
dapat dlsinkronj.sasi dengan sinlral eKter:ial gelombang si
nus dalam suatu range sinkicnisasi sebagaimana diperli -
hatkan pada gambar '1 di bawah ini, yang uana memperlihat

kan suatu perbandingan sinkronisasl yang hampir 15 %

(bandingkan dengan tingkat cerbaniingan + 1 % atau lebih)
per tegangan input 1'5 Volt.

Contoh : Misalkan bahwa tegangan input ekternal f Volt
pada 1 kilz dan frekuwensi ossilasi AG-2O2 A itu
dapat disinkronisasi ciengan tegangan ekternal
sebagai berikut :

!. tur a'r,au se t A G- 202 A seh j.ngga frekuwensi os-

silasi berada pada <iaerah 1 k]Ii,:z + (1 ,5 % x 2 )

yaitu 9?Ory1O1O Hz. Dan sinyal output dapat

ditetapkan Pada 1 kliz.
Catatan, namun denikian 1,5 % dari harga yang

diperlihatkan di atas acialah harga batas sinkro
nisasi. Juga batas sinkronisasi akan bertamabah
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kira-kira 1,5 % per tiap tegangan.

si
J,
(+--i
rN
tlT:
L5
tn
'aO

I
6

4

2

o
-2
-4
-6
-$

Ekt.rn4 I Ji7,k cohiJ4Sl
in put (v)

o 2 3

Gbr.1. fingka t sinkronisasi ekternal
sinkronisasi inout.



BAB V

PEI4AiGIAN

Berikut ini disaiikan cara-eara pemakaian CR Ossila

tor untuk pengukuran-pengukuran karaktristik lebar band

pengua tan .

A. PENGUITRAN KARAKTRISTIK INPUT-OUTPUT

Set impedansi ossilator sebesar 1 kHz <iengan cara

menutar saktar frekuwensi sehj.ngga jarum penul juk (11)

menunjuk angka '1OO sedangkan sel-ektcr FiIt/ RA i'l GE di set

oada posisi X 10.

Untuk menaikkan tegangan inDut pergunakan pengatur

OUTPUT fifIl (e) dan OUTPUT AIT (l), selaniutnya bacalah

tegengan output yang ditunjukkan oleh voltneter yang ter
pasang tetap pada beban.

.Iika oengrrat yang di tes dl1en8(apl dengan imDedan

sicukup tinggi apabila dibandingkan dengan impedansi se-

besar 600 -(I , maka tidak akan terdapat kesalahan masalah

tegangan outout yang ciiukur. Jika imleciansi lebih rendah

dari 5OOf), tegangan output adalah rii perke ci 1/lebih ren

dah tergantung ciari perbandingan impeciansi output terla-
dap j.mpedansi .beban.

EEBAN

Gambar 2. Rangkaian u ji-.

Garnbarkanlah pada kertas grafik tegangaD output

yang terbaca tersebut dengan membuat sumbu-sumbu korcii-

\

VJLT-
i,iE?I,R.

AiVIP
YANG
ni rnE e

AG
2A2A
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nat di mana sumbu vertikal menyatakan tegangan output
dan sumbu yang mendatar menyatakan
perti gambar 1 yar,9 memperlihatkan
raktristik yang d ipe ro1eh.

Da;za output W yang keluar dari lenguat adalah

W cut = E2outlR (Watt)

cii mana E = tegangan outDut dan,
R = beban.

Apabila penguat menpunyai karaktristik seperti gam-
bar 3, ciistorsi output maksimum dapat dihitung dengan :

.)

13'/15 = 1o,6 \,Jatt
sehineg'a E out = 1l Yolt karena karaktristik start kur-
va sekitar 1l volt dan R adalah 16 ohm sebagaimana nam_
pak oada ga mba r.

Perlu dita""rbahkan cii s j.ni bahwa faktor distorsl pe

nguat dengan kura seDerti ga mba r 1 tak dapat diketahui
secera langsung, tetapl dapat diduga darl tingkat kurrra -
ture yang dinyatakan ol-eh karaktristik kurva.

Seciangkan gain G daripada penguat dj. atas dapat di-
hitung dengan rumus berikut ini daLam qaerah Linier ciari
kurva gambar l.

Iogl 6 ryt (dB).u = tu 
Ein

(amp1i fier ) dapat
di manabawah ini

out 5 Y:

tegangan input, se-
contoh pengukuran ka

lebih tepatnya, gain B dari penguat
c.ihitung lebih mudah seperti ca ra di
E ,r, ditetapkan sebesar 1 V untuk E

c = 201og1 06
= 20 x 0,778
= 15,6 dB
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20

l8

r6

l4

!0

6

4

2

5%

F
l
G
F
lo

DrsT0RSt-

itl
0.5 l 1.5 2 25 3

INPUT E'n,Vi
4

Gambar l. Karaktri-stik Cutout.

B. IiARAKTN.ISTIK PENGUKURAN FREKI,JWE}]SI g CUTPUT.

Audio Generator AG-2O2 A diset untuk tegangan out-
put 1 v dan frekuwensi ossilasi sebesar 1 kHz dan pergu-

nakan AG-2O2 A tersebut ke amplofier yang di tes. Dengan

carE seDerti ini akan tsrCapat teganeer output sebesar

5 YoIt sebagaimana diperlihatkan paca gambar 4.
Selanjutnya ubah frekuwensi ossilasi dari 20 H'z nen

jadi 2OO kHz dengan tegangan AG-2O2 A tersebut konstan,

seterusn:/a bacalah tegangan output pada Voltmeter.
Gambarkan tegangan output yang terbaca tadi dengan

s.istem kordinat, buat pada kertas grafik dengan sumbu-

sunbu orciinat dan absis yang ciikalibrasi dalam unit dB

Can l-agaritmis kHz masing-masing untuk tegangan output

dan frekuwensj. serta hubungkan titik-titik yang dipero -
leh tadi sehingga didapat garis yang memperlihatkan fre-
kuwensi terhadap karaktristik output.

Pada pengukuran tegangan di atas, itu adalah merupl

IR-l60

/1l/

7
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kan cara unum dalam ha1 mempergunakan skala logaritma pa-

da voltmeter elektronik yang tersedia. Xalam ha1 ini pro-
ses pengukuran tegangan output membutuhlan suatu level
refrensj. dari O dB bahkan jika di.perJ-ukan untuk testing
bermacam-macam tegangan i-nput dan output ciari ampli-fier
lebih kurang rnemudahkan pengukuran.

Gambar 4 memperlihatkan suatu contoh karaktristik
frekuwensi ke outout suatu amplifier yang diielaskan di-
atas. Sebaga j.mana naEpak dari kurva, anplifier tersebut
di atas mempunyai karaktristik sempurna dari 70 Hz-5O kEz

dengan toleransi outputnya - I ciB dengan tingkat frekuwen

si ker ja darj. 20 Hz a1 2OO kllz. Sehingga 1ni menanciakan

bahwa amplifier yang diuii tersebut adalah suatu anplifi-
er yeng sanga t bagus (exe1lent).

Attenuasi pada daerah frekuwensi renciah dapat ciiang-

gap tidak mencuJ<upi kapasitas kopling kapasitor pada ting
kat RC kopling, nilai reisitensi yang kurang dari beban

klektor, atau kapasitas kurang suatu emitter bypass kapa-

sitor.

OdB=6v^ol!

zo -2tt

!!-

5-4
o.

o

20 50 roo 500 lK 5K loK
FREK (H:,

I 00K
50K 200K

Gambar 4. Kar?ktristik frekuwensi.

T\
/
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PXNGUJIAN AI'IPIIFItrR DEi{GAN GEIOI'IEA]i G Z;€Ai SE'SI-'

Metode pengukuran amplifier ini ciigr:lakan untuk me-

ngukur karaktristj-k frekuwensi. Dalam -ha1 ini- AG-2O2 A

dipergunakan sebagai sumber sinya]. dengan kei'u<iukan sak-

la r- WAVX I'ORi'l ( 5 ) bera da pa<ia pos i. si Ja. Ga fl'oa r 2 da pa t

dipergunakan sebagai rangkaian ujinya ie:lgan nengganti
rloltme te r dengan oscill-oscope.

Gambar ! menunjukkan sebuah sonton carilada bentuk

gelombang output dan sifat-sifat suatu frekuwensi suatu

ampllfier dengan diberi input gel-on'oang segi empat dari

berbagai kondisi,
Namun perlu tiiperha tikan agar sinyai input ke amo1l

fier harus dikurangi sampa j- batas ;zang 1a;iak tanpa ada

kerugj.an supaya jarum senpat jenuh cieh sinyal'
Pengujian empat persegi adal-ah iuga terguna untuk

mengetahui s.ifat transient dan fasa anc'i ljier tersebut'

bukan sifat frekuwensi.

bentuk ge l orn-
bang input

btk. g1b
pada 3R0.

ie<uensi re s Don
a:ol-if i e r

'1 . frek . respon
p1a te .

2. sain pada
daerah frek.
rendah

l.gain pada
daerah fre k.
tinggi.

4.respon pun ea k
pada da e rah
frek. tlnggi. rLrr

Gbr.5 Pengujian Ampli-f ier dengan
gelombang emPat Pe:segi.

PERPUSIAJi4AN ll(F PI: i
K0[!fier BIDAT{8Tir,,r:i CIPINJAMKA'

/

-..'.,'

L/\- '

!+iuSIS ,tF;tfl 0ALirt FEF|I.
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D. ITIENGUKUR HAi.GA I.IEDEACK NTGATIT..

Misal-kan Anda ingin mengetahui besamya tegangan

feeCback negatif suatu rangkaian, maka- iaranya -adalah

sebagai berikut :

Pertama sekali hubungkan ouput AG-2O2 A ke termi-
na1 input yang cii tes sehingga didapatkan sinyal sinus
4OO Hz. Sambungkan output meter mel-aIuj, gulungan suara
dari speaker atau beban seperti. di-perlihatkan pada gam-

bar 6. Atur AG-2O2 A sehingga amplifier menyerahkan out
put tertentu. ?er1u diperhatikan di sini bahwa volume

kontrol pada ampli-fj-er dan unit yang diuji harus ditem
patkan pada posisi arah kanan penun (fuIly clockwise ).
Irtasukkan tegangan output LG-2O2 A pada kondisl di atas
dan ca ta t.

Dengan menutuskan rangkaian fedback negatif, se-
lanjutnya output AG-2O2 A turun setingkat demj- setinS-
kat sampai meter memperllhatkan ha rga yang sama seperti
harga pembacaan semula. Masukkan tegangan output AG.-
2O2 A, dan ca ta t.

Ivlisalkan X.,, dan E, masi.ng-masing menyatakan tega-
ngan output AG-2A2 A pa <ia keadaan di nana dioprasikan
dengan dan tanpa feedback negatif, selaniutnya harga da

ri feedback negatif adalah :
F.

Nilai feedback negatif = 20 1og1O dB
E2

VOLT
METER

lt ? aAMP

YA'IG 9l TESTAG - 202A

Gambar 6. ?engukuran harga feedback nega.tif .
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E. PENGEUKURAN itARAKTRISTIX IASA

Karaktristik amplifier yang dibica-kan pada buku

j-ni adaLah .vang penting sa ja, terutara. anor if ier IIi-FI .

Bagi sebuah amllifier lii-FI pengukuran fasa acialah

penting karena dia menggunak-an sinyal-sinyal yang di-
tempatkan Dada suatu ciaerah be.rfrekuwensi lebar dan cii-
oprasikan dengan feedback negatif tanpa ada kebocoran.

Jika pergeseran fasa cukup besar, feed'cack negatif itu
dapat berobah menjadi feeriback positip, :'rang rqana ka-

dane-kadang menyebabkan ampl-j.fier menimbul kan ossil-asi
bila dloprasikan pada frekuwensi tinggi atau frekuwensi
rendah.

lntuk dapat melihat pergeseran fasa seperti yang

dijelaskan di atas, sambungkanlah AG-2021- dan sebuah os

cilloscope ke amplifier yang dites seDerti gambar 7 di-
bawah ini.

Apabila pada oerccbaan cl-

bedaan fa sa, osci-11cscoPe akan

rus seperti ganbar 7 (A)' Jika

(B)

Ca cat Dd.bgn
atas & bavah

atas ti.oa. terdapat per-
memperlihatkan garis }u-
garis lurus tadi bengkok

(A)

L mpi ude
eacattan pa

Gambar 7. Pengukuran karaktrlstik fasa.

Iac-202A Y^NG 0t TEST SCOPE
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pada bagian atas dan bawahnya seperti ganbar ? (B) r itu
menandakan bahva anplifier tersebut anol-itudonya cacat.
Untuk mengatasi keadaan ini, turunkan level output dari
LG-2O2 A sehingga kecj-1 .

Dengan merubah frekuwensi AG-2O2 A tersebut akan

nampak garis lurus pada layar oscil-'l osccpe' seterusnya

apabila frekuwensi diperbesar akan kelihatan seoerti eI
Iips.Apabila garnbar pada layar oscillosccpe telah ber-
bentuk etlips, ma ka perbedaan fasanya dapat dihi-tung se

bagai berikut :

Pertama, ukurlah simpangan horizontal maksimum eI-
lips tersebut dan misalkan simpangennya adalah X mm se-
perti gambar 8 di bawah ini. Selanjutnya ukurlah simpa-

ngan sumbu vertikal, misalkan Y trm. Seterusnya besarrrya

su<iut pergeseran fasa aCalah :

sine = Ix
Iiarga 0 dapat dili-hat pada daftar logarj-tma atau de -
ngan menggunakan kalkula tor.

/ 00 \\'
r 80' r 35'

225'
90'

270'
45'

3r5'
o'

360'

(b,
SrC =i

Gaobar 8.
Pengukuran fasa dengan ganbar lissaious.
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F. PENGUKI]RAN AUDIO TXANSFORi4ATCR.

Ossilator CR darj. LG-2A2 A dapat iuga Cipergunakan

seeffektif peralatan test berbagai karcktristik suatu

transformator audio yang ciipasarg paia input rangkaian
suatu amplifier audio atau modul-ator output radio pema4

car. Salah satu ha1 yang dibutuhkan pada transformator
auCio adalah bahwa tahanan DC nya harus mempunyai nilai
yang kecil , atau dengan Derkataan lain haruslah Bempu -
nyai effesiensi yang tinggi' Namul <iaIam prakteknya tras
formator audio dapat dikl-a s ifika sikan sebagai -sebuah
transformator yang baik jika tahanan DC nya adalah seren

dah 1/20 dari nil-ai impedansi.
llasalah lain yang <iibutuhkan, jika transformator di

guna kan pada input atau output suatu rangkai.an push-pu11

adalah kesei:mbangan tahanan DC . dari pasangan kumoaran,

yang r'!ra na akan akurat terhadaD suatu simcangan maksimuE

10 ,x.

Untuk mengukur tahanan DC dapat digunakan liultime -
ter. Karaktristik transfcrmator auciio yang akan kita uk-
ur d.engan LG-2O2 A berikut i.ni adalah induktansinya dan

imne<lans j.nya .

G. i'4E],{GU]ruR INDUXTANSI .

'Penguxuran yang lebih akurat sebailcrya denga.n suatu
jembatan. Namun, pendekatan yarg menad.ai dapat dilakukan
dengan metoCe penyederhanaan secerti gaiaba r 9 cii bawah

ini. Transformator yang diuji dlberi tegangan 8 V mela-
lui AG-202 l^, atur potensiometer VR sampai Voltm-.ter
blektronik menunjukkan sj.mpangan yang identik untuk ke-
dua posisi A dan E. Pada pengukuran ini, jika tahanan
potensiometer R Ohm dan rrel<uwensi AG-2O2 A adalah Hz'

induktansi I (H) transformator yang diuji :



6,28 x f
Metode ini sebenarnya ada sedikit kesalahan yaitu

disebabkan oleh tahanan DC transformatoi yang diukur,
akan tetapi tidak menjadi. problem untuk praktek. I{etode

di atas dapat juga dioergunakan untuk mengukur kumparan
(choke coif). Satu hal yang perlu diperhatikan dalam pe-
ngukuran transfomator atau choke coil a<iaIah agar tega-
ngan AG-2O2 A lebih kecil dari pada 5 Volt sebab pengu-
kuran dengan tegangan tinggi menyebabkan arus besar De-

ngalir ke transformator atau choke coi1, sehingga mem-

pertinggi tekanan fluk inti transformator, aki-batnya mem

Dengaruhi ha sil testingnya.
Juga, voltneter yang digunakan pada pengukuran se-

macam inisebaiknya voltmeter elektronik yang mempuryai

impedansi input tinggi. Apabila Eengtunakan muftimeter
sebagai voltmeter maka ini akan mempertinggi kesalahan .

Telah dijel-askan sebelumnya bahwa inciuktansi yang

kec1l daoat diukur dengan akurat. Akan tetapi hasil yang

diperoleh 21,9 aE apabj.la di.ukur dengan frekuensl 10 k[z
sedangkan yang seharusnya 25 mI{. Kedalahan .ini hampir

4,5 % dan kita daDat mengatakan bahwa hal i,ni termasuk

akura t .

AG-202A

RI

0

a

E
o

Gambar 9. Penguku::an induktansi.



H. i4ENGUtrUR TITPEDANSI.

Karaktristik imoeciansi suatu transformator output
atau transforrnator mociul-asl menbutuhkan serangkaian me-

tode subsj.tusi sebagainana ciiperlihatkan pada ganbar 10

di bawah ini. Penguiian ini berbeda da rj. pada rangkaian
pengukuran induktansi rii mana sebuah resistor mempunyai

nilai ekivalen dengan impedansi transformator Jrang diuii
yang dipasang oada 1i.1itan sekunder transformator. Seba-

gai suatu contoh, tahanan kumparan suara sebesar 16 Ohm

diganti dengan tahanan kumoaran 16 Ohn, atau imoedansi
'1 O k Ohmtransformator rnodulasi dengan suatu resistor se-
besar 1O k 0hm. Dalam pengujian ini potensiometer YR di-
atur seperti pada pengrkuran induktansi sehingga volt,re-
ter elektronik menyimpang dengan identik untuk keciua po-

sisi A dan B dari saklar. Seterusnya nilai resistansi po

tensiometer menunjukkan nitai impedansi absolut transfor
mator pada frekuwensi biasa/norma1. Secieretan ni].ai impe

dansi dilukiskan oacia semi logaritma pada gambar 11, cie-

ngan kenaikan frekuwensi secara perlahan-lahan paia sum-

bu absls Can impe<iansi pada sumbu ordinat. Grafik ini
adalah hasil penguku:=n ka::aktrlstik transfcrrator yang

tersedia/terdapat ciipasaran. Hasil yang dibuat garis pu-

tus-Dutus sesuai dengan kurva yang dihasll kan pabrik.
Namun hasilnya akan berubah apabila besar tegangan yang

dipergunakan adalah maksimun, akan didapat hasil yant a-
kunat jika dibanding dengan penggunaan 18 dB.

Oleh karena transformator yang cij.tes telah direnca-
nakan hanya untuk 50 kHz' kita coba menggunakan 80 k Hz'

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 11 dan di dapat a-
da penyirnoangan (penbelokan) pada frekuensi setinggi itu
Dengan cara seDerti ini AG-2O2 A dapat dilergunakan se-
cara effektif untuk trendapatkan karaktristik transforma-
tor.



24

AG.2O2A

B

E ,.'ll, 'c'r

E-J.rg-

3cbta

CD

Gambar 1O. Pengukuran fmoedansi

I
)

AG'2

I
U

.,/ I

tllrlrrl II
2i st

ll
r0

9

t
1

6

s

50^ lmx

Gambar 11. Contoh karaktristik
trafo outrut.

I. PENGGUNAAN AG-202 A i,}iTUK PENYESUAIAIi PI]iER.ii,IAAN.

Radio penerj.ma sering Bemdapat gangeuan yaitu audio
amplifiernya tidak bekerja seluruhnya atau tidak mengha-

silkan volume suar? yang cukup.Untuk mencari kesalahan
semacam ini dapa t diDergunakan AG-202 A secata effektif
dengan menyalurkan outlutnya ke terninal speaker, sete -
rusnya ke bagian-bagian l-ai:r. Iengan ca rz ini deng:an mu-

dah diketahui l-etak kesalahannya. Di sana AG-zOzA harus
disambungkan ke rangkaian DJ penaksa (DO imposed Circuit)
semacam sebuah pl-at ai;au rangkaian kolektor. n 1g, ha1

ini adalah sangat penti:rg menblok-b1ok output AG-2O2 A

dengan cara menye lipkan/mena sang sebuah kapasitor (i<ira-

200 5& lK 2x 5K loK 20x
Fr€arEnc, Hz

li
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0,01 'uI) di antara ossilator CR dan rangkaian

Salah satu lead generator harus digroundkan ke

nerima.
Penyesuaian penerima LF superhitrbdire iengan frek-

wensi 5O kEz atau 80 kHz tidak dapat dilal<ul<an dengan

tes ossilator regular, karena superhitrodine penerina

tak biasa memakai frekuwensi- di bawah 1OA '*'12 ' Jika ini
dilakukan, LG-2O2 sangatlah baik dipergulakan'

yang d-iu ji '
ca si. s pe-

.



BAB VI

PEIJIE].,,IHARAAN

A. }IEIVIBUKA i(JTAK

Buka/lepaskan ke tiga set sekrupnya yang masing-ma-

sing terletak pada sisi sebelah kiri dan kanan dengan o-

beng Phi11ips. Peganglah handelnya yang berada di perau-

kaan kotak, 1a)-u angkat sehingga lepas dari casisnya'

B. I,IENUIUP KOTAK.

Untuk menutup kepbali kotak' lakukanlah urutan-uru-

tan sebagai berikut :

longgarkan ke dua sekrup yang terleta k pacia casis

yang terciapat pada sebelah kiri bagian belakang oan sisi

kanan(tanda*)
Letakkan kotak pa.da casis dinulai ciari sisl beiakang

dan pasang penutuo yang tersedia dj' bagain tengah sisl

belakang kemudian sebelah kiri dan kanan'Te'kan ke bawah

kotak dengan tangan sehingga kotak (case) terpasang cie-

ngan baik.Dalam melaksanakan peker;aan di atas' hatj'-ha-

ti agar iangan semDat case itu men okok'/me nukul pane)-'

Seterusnya' pasang dengan baik plat-p1at sebelah ki

ri kotak ke easis dengan menyekrupkan ke dua sekrupnya

pada tempat yang tersedia pada bagian delan dan sisi ba-

wah. Selanjutnya keraskan skrup pada sisi belakang ba-

gian tengah dari Pla t-PIa t '
Perhatian : Apabila Anda nembuka kctak dari casis'

perhatikan agar langan terpegang prin -
ted circuit board, iuga benda-benda Ia-
in- Juga iangan lupa memutuskan daya

l-istrik dari ossilator CR karena tega -
Ac 21O v atau 11? masih ada Pada Prin -
ted circui't bcard tersebut '
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angka t
Sekruo

Gambar 12. Membuka tutuP.

I,IEI,IBUKA PE].INDU}IG (OTAK/RIMOYA]., OT' SEIiT,XING OASE

Aoabila Anda hendak mengecek kapasitor variabel'
lepaskan plat bagian atas pel-indung kotak setelah ter -
bih dahutu membuka ketiga set sekrup dengan obeng ?hi1-

1ips.
Pelindung kotak yang menutupi kapsitor variabel,

dengan mudah datat dibuka karena set sekrup telah lepas

dari plat sj-si kiri- dan kanan.

Pada pelaksanaan pekerjaan di atas, perlu diperha-

tikan agar iangan senpat plat sebelah depan ( mounting

plat ) tempat kapasitor variabel itu ikut lepas'
Memasang kembali kotak pelindung ke casis, l-akukan

Iah langkah-langkah yang berkebalikan dari pa<ia sewaktu

membukanya .

D. i{EMBUIG PANEI DEPAN.

Untuk membuka panel depan dari oss.ilator set ini
lakukanlah langkah-langkah sebagai berikut :

l,onggarkan setsekrup agar ke 4 lsrob pada panel ter

@

o
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buka/1epas. SesuCah itu Iepaskan sekrup-sekrup-= sebelah

kiri dan kanan yang terdapat dj- belakang kotak (case)'

Selanjutnya buka ke 2 setskrup yang ter<iapat pada sisi

bawah panel.
Kemuciian peganglah panel dengan kedua tangan dan

tarik ke delan, panel lepas dari easis'Apabila membuka

pane1, tariklah secara perlahan-lahan sementara itu ja-

ga agar jangan tersinggung kornp onen-koinp onen lain misal

nya lampu neon dan lain-1ain.

SEKRUP

ko tak
penutup

PRINTEO
BOARO
CIRCUIT

E

PLATE

sEKR'.IP

Gambar 11. Membuka pelindun8 kotak.

iliEi{BUiG ALAT PEMUTAR rlE(ANIS/ Bit}l0VAI, JF niAIJ TUECHANIS

Apabila oanel depan telah terbuka 
'

nampak pada bagian dalam seperti ganbar

ikutilah )-angkah-langkah berikut ini :

1. lepaskan sekrup pu1Iey. Ini akan menyebabkan Pull-ey
(tatrol) tak bekeria (aiam) ralauoun la:lob diputar.

2. leoaskan alat pemutar benang (cia1 thread) dari per

sehinsga benang kendur.

J. Longga rkan sekrup ccuDl.er' sehingga kaIESitor varia-
bel betu]-betul tercisah dari sunbu jarum penunjuk

dan sumbu daPat dilePa s.

ossilatcr set ini
1!. Se terusnya
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Iangkah-langkah ini semoa akan membantu An<ia mele-

paskan dial mekanis dari ba 8a in-ba giannya .
Untuk memasang kembali suku cadang (sparateci part)

ke dalam dial mekanis, ikuti keba).ikan langkah- langkah

di atas tadi.

Pandangan
at'is' '

?andan gan
ba wah

SEKRUP

KNOB

Gambar 14. Membuka panel- depan.

i(apa si-t or Variabel

Pla te

I
t

kcupcea

menon j o1

Roda gila

KNOB

rcros be rputa r
PULLEY

cHASSTS

bgrr
ta Ian E RING

ja iun
penun juk

Ganbar '1 5. Bagian2 ciial

o
@

benang/a

mekanis.



BAB YII

PENGATUFAN (T^DJUS}ENTS)

Perlengkapa n/alat penguji yang digunakan untuk meng-

kalibrasi terlebih dahulu telah dikalibrasi.
ra.oabila Anda meLakukan pengaturan/penyesuaian, atur-

lah kontrolnya seperti carz di bawah 1ni kecuali ada haI-
hal yang l-ebih khusus.

1. OUTPUT ATT (l) pada kedudukan O dB

2. WAYE FCRM (5) pada kedudukan n-l
3. FREQ RANGE (7) pada kedudukan X 10

4. OUT?UT LEVII (8) sepenuhnya diputar ke kanan.

5. FREQUENCY dial (9) pada angka 1CO.

Sebelum Anda melakukan pengaturan, cek semua rangka-
ian dengan tegangan DC untuk meyakj.nkan seluruh rangkaian
bekerja normal. Untuk ini perlu ciiperhatj.kan sKema rang-
ka ia n/d ia gra m .

A. PENGATUEAJ'I TEGI.I.IGI.N JUTPUT.

Pasang VoLtmeter AC ke terminal-terminal outout ( 5 )

aan (+).
Atur resistor variabel YR., sampai voltreter AC tadi
menunjukkan tegangan 10 Volt.
Iiati-hati jangan mengatur ossilator C!. sehi.ngga menyq

babkan tegangan output lebih tinggi dari batas normal
sehingga faktor distorsj. akan semakin buruk.

1

z

Dli

Gambar 15. Pengaturan ciuty ratio.
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D PENGATURTN PERBANDINGAN TUGAS GEI,JIiEAI'IG EMPAT SEGI .

't. letakkan saklar WAVE FORM (5) pada kedudukan

2. Hubungkan oscilloscoDe ke terminal outDut'

J. Atur YR, samoai gelombang ernoat segi nampak pada la-
yar oscilloscope terbagi sana pada daerah setengah

lingkaran A dan B seperti gambar '1 5 di atas'

C. I,IEI.IGEMBA]',IIGN JAR.UI'I PINSNJUK i(E TITIK NJI'.

1. Atur kapasitor variabel sampai kapasitas makslnum'

2. Putar sekrup katrol (pulley) sehingga iarum penuniuk

berada pada posisi (1) seperti gambar 17'

,. Putar jarum ke kanan untuk melihat apakah telah te-
Dat pada posisi (Z) aan (l). apaUifa ' belum tepat

longgarkan sekrup dan atur skala sehj'ngga jarum per-

sis menunjukkan/berada pada posisi (2) rian (3)'

S K RT'P

Gambar -1?

Pengaturan titik nol jarurn.

@
I

50 160 70 ao
1lrirhrry'ar7,, tm

| ' 't/, t
| ",2. rm
Hz7

'-zfi

I

@

2o-- rNoax

T-Or

40
30 ..r\,t

s
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D. PnIqGATURAN FRETI]WESSI 0SSIi.,ATCR

Pasanglah voltneter AC dan pencatat frekuwensi ke ter-
minal-terninal ossllator. Dalam ha1 .ini tidak akan ada

kesalahan apabila beban mempunyai inpedansi lebih dari
500 k Ir
Apabila beban nempunyai impedansi lebrh rendah ciari

5OO k n (khususnya pad.a i.moedansi frekuwensj- counter )

tambahkan sebuah resistor yang dipasang seri deng"an

counter, a tau jangan dibebani counter sel-ana pengece-

kan.
Atur seeara perlahan-1ahan sehingga iarun menunjuk 20.

Periksa apakah frekuwensi ossilasi bera<ia pada 20O Hz

! (, % + 2 i1z). Juga periksa banyaleya waktu.
Dengan memperbesar penunjukan meniadi 2oo, aturlah
TC 101 a dan IC lol b sampai frekuwensi ossil-asi be-

rada dalam 2 kHz ! (1 % + 2 Hz).
Ietaoi aturlah set tersebut sehinSSa berada oa cia 1eve1

sama seDerti Pengecekan di atas.
Catatan : TC 1Ol a dan TC 10t b (trinmers) dlpasang

kapasitor varlabel pa.da posisi sebelah kiri
Sesudah dilakukan pengaturan seperri oi atas' pengatu

ran untuk frekuwensi antara 2A N 2OO adalah siap un-

tuk d il-a ksanakan.
Dengan mengeset IRXQ BAr\GE (?) paaa keducjukan X 1, a-

tur VRf sarnpai frekuwensi ossiLasi dan leveI ossil-asi

adalah di set sebagaimana diielaskan di atas apabila
jarum penunjuk diset secara perlahan-iahan sehingga

mencaoai 20.

2

4

5

3.

PERHATIAN.

Apabila An<ia hendak merubah tegangan priner, ubahlah

hubungan rangkaian tenaga sebagai berikut :

1



AC 110 V

AC 117 V

Ac 2rO v

Sa mbungka n

cuit board
Sambungkan

cuit boa rd
Sambungkan

cuit boa rd

a ntara
22 dan
anta t]a

22 dart

an ta ra
22 d.an

termina 1

21 ( Fuse

te rnina I
t ? (Fuse

terminal-
16 ( tr\rse

Set ini ditempatkan pada kondisi runningnya ' segera

sesudah saklar daya di ON kan' Namun untuk mendapat

kan hasil pengukuran yang presisirtulggu kira- kira

7 menit agar set menjadl panas sebelum pengukuran di

1a kukan.
Jangan sekali-ka1i nencoba tegangan DC terhadap ter

minaI output dari pada set' ApabiJ-a perlu sekali

menyambungkan ke terminaL yang menganciung komponen

DC, janag lupa memasang sebuah kapasitor untuk men

cegah/menbatasi tegangan DC'

Jangan sambungkan kabeL atau beban l-ain ke ekternal-

sinkronisasi kecuali sangat perlu'

- Apabita rnenya:nbungkan ekternal- sinkronisasl yang

mengardung kornponen DC, selipkan sebuah kapasitor

yang dipasang seri dengan terminal yaitu untuk

menghilangkan komponen DC' Juga harus hati - hati

janga.n memakai tegangan AC lebih besar dari .1 O Y'

Hindarkan penyimpanan LG-2O2 A <iitenpat yang terda-

pat magnetik kuat/besar atau medan listrik atau su-

hu panas dan kelembabari yang tinggi'
(Perhatiakan gambar 18 di bawah i-ni).

31

sumber print cir-
o,2 A).

sumber prlnt cir-
..... o,2 L).
surnber Print cir-
..... 0,1 A).

2

4

5
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Grip
K0r{058.25

Cas€
aor-o130{3

Panel
A204789{3

Grarlcule
s20417A-24

821-302$14

Dr.ss panrl 13)
A21.or 52{)4

Knob
K21{)258.{)4

Orers paaal
A21 016GO4

Knob
K2r {a€{4

Knob
K21429Gr4

D.es panel 12)
A21{)16r{x

SIid€ rwirch
s31-2m7{5

Neon lamp
8304043-15

Knob
K21{25804

Termin.l
E21-O131{5

Slide switch
s31'2007.05

t,:
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' :: l- -'. ':
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Variable condaniet
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Shalt cDupling
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R0&305305
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NAFTAR (OM?ONEN . AC-aOzA

RemarksDescriptionPa.ti No.CircUit No

cl02
cl03
c1(N,105

VC101a, b

cc45s L1 HO20c

cc45sL2B150J
cc45sL1HO20c

co1-0r 54-15

C€ramt 29F !O.25PF

Cer.mic lspF !2O%

Cer.mic 29F !O.259F

Variable capacilor I ECV.2HA43

CAPACITOR

R lol
R 102

R 103

Rr04
R 105
R 106

R 107

R1@
Rr09
Rt'to
Rll'1
R112

Rr13
Rt r4
81 15

R116

RN14BK2H1992G

RN148K2H2()O3G

RN14BK2H1954G

RD14AYzH I 96J

RN14BK2H20()2G

RN14BK2H2OO3G

RNr48K2HZ)O4G
RD,I4AY2H26J
RDl4BB2€ IO2J

ROr4SB2E561J

RO14BB2E562J
ROl4BS2E681J
RD14B82EI ()4J

RD14SB2E5A1J

RO14SB2E822J
ROr4AB2E562J

Meral film
Metal film

HT r6inor
Mer.l tilm
M€Ial film
Meral lilm
HT resistd
Carbon

Carbon

Carbon

Carbon

Crbon
C3.bon

Carbon
C-bon

19-9kA

200kJ}

1-95t\,lo

19MO

2OkSt

z)okn
2MO

2on/tO

lkn
560't
5-6kn
680J}

100ko
680J)

8-2kO
5.6kO

lzi

l5%

!2%

j5%

5%
l5%
l5%
5%
l5%
5%
l5%
l5*

1lztl
1lvfl
l lvN
1Izfl
l lztt
l Eel
1t2
t tvtl

RESISTOR

VR1O1 R03-3053-05

s'r 01

sl 02

s103
sr(x

sl G2r o$ l5
s31-2007-05

sor - r 01ecs
s3r -2007-05

Slde e.,irEh

Slide erirch

SYVITCH

3amm

22mn

MISCELLANEOUS

AO1-01AnO3

Ato4227-71

A2G0351- 12

A20073$03
A2r-016GO4

A21-o',t61.(x

A21-0162-(x

z2o1t-240V
l10v-120v

Dbl .rl

Ca
Chassis

DGss pai.l (ll
0.6. pa.cl (2)

Drcs p.rEl (3)

Gr.riorl€

Cauriori lebel

C.Dri6o Lb€l
lnnrudro.r rnanual

s2o417*24
B2t-302914
830{04}t 5

B4G 132$04
B414Og4-O4
84 I -Ol ',t 1-()4

BsGl lOtq'

oo1{006+l
01too2a-os
om@2-z
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BemarksDescriprionPartr No.Circlit No

black

17.5mm

bl-k
red

black
rcd

o-'la
o-24

23.tu
3b
176

170

D22'OO11-O5

o23oo4&04
Shart coupling

8earr.!9

Er8-01GO5
E18-O107-05

E21.0131-25

422-0201-Os

E23-0019()4

E3G@95-05

E3G00g+o5

E30 0 rcs
E91-000105
E9r-OOO4-05

E91.m16-(}5

E91-ml$05

Terminal, tYp€ banana

Terminal, typc benana

Lug board
Earth lug

AC cord wirh pluq

lnsulat.d alligEror clip
lnsulared alligaror clip

BanaM rip
grnaria tip

F 05.1012-O5

FOS2()1?45
F 't GOl gt -14

F 11-Or r tr3
F31-U)tr-23
F31-m98-(X

Shielded pl.r.
ShieHed ca!.

E.ackcr Ior reinforcsr:nr {31

grecket for reinlo..rrEnr (2)

G0r.004t24
6 rg-moz-oa

Oail:P.ing
C!$ion

HO1-1065-24

H r G0364-22

HlG{)49}r2
H2GO214-13

H2ffi16.(x)

Packing c.!. (indfldual p€ckirEl

P.ckang mar"iial. foomld rtyrcne
Pacting mateiial, foanEd styrchc

Polycrhylei€ bag

JO3{ff)}(x
J20-0r 5$r 4
J32@141
J41{O@00
.t42N2.6
J61{O14-05
J6r S3){5

Rubb€r leg

Mounring plate for var€ble condener
Bols

Co.d bushir€
Rubbc, bu!h'r'g
F r€€ up bclr

KO1-G&25
K210290-14
K2r{€43{4
K21{25AO4

K21{278{4

Grip
K.|ob
Knob
Knob
Knob

L02.(F(Il-15

x55-qr1 r,oo

PoYt€r trrEior'tr.

Unit blck
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DAITAR KOMPONXN x6s-001 l-0O

I

RemarksDescriptionPans No,Ci.clrit No.

c6
c7

c9
cro
crl
c12
cr3
ct4
ct5
c16
c11
C18-20
C2t-23

33r, F

47tF
2ntF
33rF
l OsF

I aOpF

47OtF
lOpF

I OOsF

47qF
47pF

33r F

IOOrF

l(X)PF
I OO,rF

22OyF

72OyF

47tF
I OOpF

cE(NrrrlCSo
cE04v{1H470
cE{Nw18221
cEo4wlc30
cEo4wl E 100

cc45sL2H181J
cEo4wr 4471

cEoirwl E 100

cE(xtl1Hl01
cK45D2H47l M

cc45sL2H47(U
cEo4w1H330
c E04wl E l0l
cEo4w1H1o1
cE04wlAtOl
cE04w1H221

cEo4wl H221

cE02w2a4 70

cc45sL2H101J

Electrolylic
Eleclrolytic
Elecrrolyric
Elecrrolyrrc

Electrolytic
Cerarnic

Electrolvtic
Elecrrolyric
El€crrolyt,c
C€ra.nic

C.rrnic
Electrolyric
Elecrolvrrc
Et€ctrolytrc
El!crrolytic
Elecrrolytic
Elecrrolyric
Elecnolytic
Ccrrnic !5%

CAPACITOB

50tvv
25WV

16WV

2stfrv

cl

c3
c4
c5

25WV

sO/VV

!20%

50tw
25tlv
50vw

5(,'/YV

501rvv

1ool/w

RESISTOR

R1

R2

B3

R4

B5
R6

a7
R8

R9

Bl0
Rtl
R12

Rr3
Rl4
R15
R16

Bl7
R18

F 19

820
R21

R22
RN
R24

R25

R26

R27

R

R29
R3o.3r
R32

Cerbon

Cerbn
Crbon
Crbon
Carbn
Carbon

CrtEn
Cabon
Crbon
Crbon
Crbon
C*Uon
Crbon
Crboa
C5.bon

Crbon
Crbon
Crbon
Crbon
Cabn
Czbon
C.rbn
CttFn
Crbn
Mcral lilm
Crbn
Czbn
Crbon
Ca'bn
Csrbon

Crbon

27kA
3!rka
l2ko
47kn
22k'r
680(r

56kn
12()n
lksl
z2kn
zTktt
I.2kn
18l)fi
3EDO

47kA
47r)
68oO
t(xn
15kO

22kO
82{)n
l(xo
5.6kn
zTktt
5.6kO
l(x)n
't8ko
a20n
rSrn
4712

loko

]5%

l5%
69(

5%
l5%

l5%
l5%

5%

j5%

js%

5%
l5%
596
15%

l5X
!sx

l5X
5;

1/41{

1l4W

ROI4BB2E273J
ROt4BS2E393
R014882E123J
RD14S82E473J
RO r 4882E223J
RD 14882E681J
RO 148828563
FOl48B2E 12TJ

BOI48B2E1O2J

ROr48S2E223J
RD14BB2E272J

ROl4BA2e172J
RO14BA2E181J

FD14S82E391J
RD14BB2E47OJ

RO14882E47oJ

BO14B82E6A1J

RDl48B2EIOJJ
RO1{BB2E153J

ao14BB2E222)
RDI4BB2€82TJ
ROl4BB2E 1O3J

RO14BB2E552J
RO14BB2E272J

RS14AB3A56Z
RDr4882E 10rJ

RD14BBzE1A3
RD1{B82EA21J
RO1/raB2E183J

RO14BB2E47OJ

RO14aB2E103J

I
I

I

I

I

I

I

i

I
t

I

I

I
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Ci,cuir No Parts No Description Rama.kr

R34
R35

R36,37
R40

R4l

RS 14A83A681J
RS t 4A830r82J
BO r4gY2E 102J

RDT 4882E271J
RDI4BB2E3:}2J

M"r.l film
Mltal lilm
Carbon

C..bon
Carbon

6aoo
1.8kA
l kIl
270n
3-3kn

5%
5%
j5%

:5%

.2W

SEMICONDUCTOR

01,2 v06a

o1
o2
03.4
o5
06. 7

o8
o9

25K30a-Y
2SA56t,Y
25C734,Y

2SA56 r.Y
25C458-C

2SC734-Y

2SA55r-Y

vRr I nrz.zoto.os
vR2 | n I z.sozz.os
vR3 

I R12-8OOI-()5

POTENTIOMETE R

Isko
Stoko
2-Vrn

MISCELLANEOUS

L'I 83(}051$r5 Lsrp

T6mi.lel
R.Lying tlrnrinal

Fuaa

Fu!!

E2 nX{X
E230(X5{)5

FOtr 012+5
F0520r 2{6

0.1a
o.2A

Jr302(X)5
nto45€-74

Fu.. hol&.
Printld circuit boe.d
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PC BOARD (X65-001 l-00)

o

Ol : 2SK30A (Y).
Q2, 5,9 : 254561 {Y}.

Q3,4, I:2SC734 {Y)
46.7 : 2SOa 58 (C).

Dl.2:VOOB
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